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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Article history Hypertension is a disease that initiates various degenerative diseases which is
Received ( July 231, 2024) generally a condition without symptoms, where high blood pressure in the
Revised (July 30, 2024) arteries can cause the risk of developing cardiovascular-related diseases such as
Accepted (August 25, 2024) stroke, kidney failure, heart attack and kidney damage. To increase patient

understanding in carrying out independent care at home, health education is
needed that discusses caring for stroke patients at home. The aim of this
community service is to provide health education to increase patient knowledge
in an effort to reduce the incidence of recurrent stroke. The method used in this
community service is to provide intervention in the form of health education.
Evaluation of community service uses pre-test and post-test knowledge methods.
Number of participants 20 people. The Results of community service is related to
providing education to increasing knowledge of stroke patients. The application
of education can be carried out as a preventive and promotive effort for stroke
patients so that patients can carry out treatment independently at home and
reduce the incidence of recurrent strokes.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau penyakit darah tinggi adalah gangguan pada pembuluh darah yang
mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai kejaringan
tubuh yang membutuhkannya . Hipertensi merupakan penyakit yang mengawali berbagai
penyakit degenerative yang secara umum merupakan suatu keadaan tanpa gejala, dimana
tekanan darah yang tinggi di dalam arteri dapat menyebabkan resiko timbulnya penyakit yang
berhubungan dengan kardiovaskuler seperti stroke, gagal ginjal, serangan jantung, dan
kerusakan ginjal . Risiko hipertensi juga akan meningkat dengan bertambahnya usia . Kondisi
yang berkaitan dengan usia ini adalah produk samping dari keausan arteriosklerosis dari arteri-
arteri utama, terutama aorta, dan akibat dari kurangnya kelenturan. Dengan mengerasnya
arteri-arteri ini dan menjadi semakin kaku, arteri dan aorta itu kehilangan daya penyesuaian
diri. Dinding yang kini tidak elastis, tidak dapat lagi mengubah darah yang keluar dari jantung
menjadi aliran yang lancar .

Hipertensi merupakan salah satu faktor terbesar penyebab morbiditas dan
mortalitas pada penyakit kardiovaskular yang merupakan faktor utama untuk penyakit stroke,
gagal jantung penyakit koroner, dimana peranannya diperkirakan lebih besar dibandingkan
pada orang yang lebih muda >45 tahun. (Kuswardhani, 2007). Angka kematian akibat
Hipertensi meningkat sebanyak 17,1% dengan angka kematian akibat komplikasi
Hipertensi mencapai 9,4 juta/tahunnya (WHO, 2013). Hipertensi menyebabkan kematian pada
45% penderita penyakit jantung dan 51% kematian pada penderita penyekit stroke pada tahun
2008 (WHO, 2013). Data Kemenkes (2012) menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi
secara nasional mencapai 25,8% pada populasi diatas usia 18 tahun. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 7% penderita hipertensi akhirnya menderita stroke, sisanya berkembang
menjadi penyakit jantung (1,5%), gagal jantung (0,13%), dan gagal ginjal (0,2%).
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Hipertensi juga merupakan penyebab kematian nomor tiga setelah stroke dan
tuberkulosis, yakni mencapai 6,7% dari populasi kematian pada semua umur di Indonesia.
Berdasarkan data Hipertensi di Provisi Jawa Timur 2010 terjadi 4,89% kasus Hipertensi
esensial dan 1,08% kasus Hipertensi sekunder. Menurut STP (Surveilans Terpadu Penyakit)
puskesmas di Jawa Timur total penderita Hipertensi tahun 2011 sebanyak 285.724 pasien
(Dinkes Jawa Timur, 2011).

Pravelensi Hipertensi di Kota Gresik sebesar 25,7% dengan jumlah penderita 689 orang
(Profil Kesehatan Gresik, 2013). Data yang didapatkan dari Poskesdes Desa Setrohadi
Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik jumlah penderita hipertensi pada tahun 2013
sebanyak 51 orang, tahun 2014 sebanyak 59 orang, pada tahun 2015 selama 8 bulan terakhir
terjadi peningkatan sebanyak 68 orang yaitu prehipertensi sebanyak 15 orang, hipertensi
derajat I sebanyak 15 orang, dan hipertensi derajat Il sebanyak 38 orang. Dari data rekam
medik di Poskesdes Desa Setrohadi selama 3 bulan terakhir didapatkan penderita
prehipertensi sebanyak 11 orang, hipertensi derajat I sebanyak 13 orang, hipertensi derajat II
sebanyak 16 orang, sedangkan yang menderita prehipertensi dan hipertensi derajat [ tidak
pernah kontrol ke poskesdes sebanyak 20 orang.

Peningkatan intensitas pelaksanaan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) yang
merupakan salah satu program dari Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) membuat
perhatian terhadap kalangan usia dewasa dan wusia lanjut menjadi meningkat pula
(Puskesmas Duduk Sampeyan, 2011). Penderita hipertensi diberi terapi obat anti-hipertensi
dengan dosis sesuai dengan tingkatan penyakitnya. Jika dosis yang diberikan telah sampai
batas maksimal namun tekanan darah belum menurun, maka dilakukan kombinasi terapi
dengan beberapa jenis obat. Hal tersebut yang dapat menyebabkan penderita hipertensi
tidak menginginkan untuk mengonsumsi obat hipertensi (Karina, 2014). Oleh karena itu,
perlu ada food based therapy (terapi berbasis pangan) yang dapat menjadi salah satu
alternatif untuk meredakan gejala, bahkan menyembuhkan penyakit.

Berdasarkan fenomena yang terjadi bahwa tingginya angka kejadian stroke yang
disebabkan karena hipertensi di Desa Setrohadi Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik
setiap tahun mengalami peningkatan dan pengetahuan masyarakat tentang gaya hidup,
penggunaan obat dan makanan tambahan untuk menurunkan hipertensi pada pasien stroke
untuk mencegah terjadi stroke berulang.

METODE

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini melakukan edukasi
kesehatan untuk menurunkan kejadian stroke berulang pada pasien stroke karena hipertensi.
Peserta pengabdian masyarakat 20 pasien hipertensi. Pelaksanaan pengambdian masyarakat
ini dilakukan Desa Setrohadi Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik ini pada tanggal
13 Januari 2024. Edukasi yang diberikan adalah definisi stroke, penyebab stroke, pencegahan
stroke, terapi yang dapat dilakukan dirumah untuk pasien paska stroke. Waktu pemberian
edukasi adalah selama 120 menit dengan pembagian durasi selama 30 menit dilakukan
pemeriksaan, pengenalan selama 10 menit, pemberian edukasi selama 70 menit dan evaluasi
selama 10 menit. Evaluasi yang diberikan berupa pertanyaan singkat terkait materi yang
disampaikan pada saat pelaksanaan edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 13 januari 2024 mulai pukul 08.00 -
10.00 WIB. Sasaran pengabdian masyarakat adalah hipertensi post stroke di Desa Setrohadi
Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan
pemeriksaan kesehatan kemudian melakukan edukasi kesehatan. Berikut adalah susunan acara
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
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Tabel 1 Susunan acara pengabdian masyarakat

Waktu Kegiatan

08.00 - 08.30 WIB Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan meliputi berat badan, tinggi
badan, tekanan darah, pemeriksaan glukosa darah

08.30 - 08.40 WIB Pembukaan dan Evaluasi pre test

08.40 - 09.50 WIB Penyuluhan kesehatan

09.50 - 10.00 WIB Penutup dan Evaluasi pre test

Proses terencana untuk mengubah perilaku seseorang, kelompok, atau masyarakat
untuk menjadi lebih sehat dan hidup lebih sehat adalah pendidikan kesehatan. Perawat harus
memilih metode pendidikan kesehatan yang tepat agar pasien dan keluarga mereka
mendapatkan informasi dengan benar. Dalam penelitian ini, pendidikan kesehatan diberikan
melalui metode penyuluhan. Metode penyuluhan perorangan sangat efektif karena sasaran
dapat langsung memecahkan masalah mereka dengan bantuan penyuluh. Pendidikan edukasi
secara mandiri diberikan oleh masing-masing unit kerja sendiri tanpa terlibat dengan pekerjaan
lain. Pendidikan kolaboratif diberikan oleh pekerjaan lain sebagai contoh pedidikan kesehatan
yang dilakukan oleh perawat yang dilakukan secara mandiri sebagai upaya proventif dalam
mencegah sebuah penyakit.

Menurut beberapa penelitian, edukasi kepada masyarakat secara kolaboratif memiliki
kelebihan dibandingkan belajar secara mandiri. Namun, efektivitas metode penyampaian pesan
juga sangat bergantung pada kondisi penerima pesan dan apa yang mereka lakukan . Dalam
penelitian ini, beberapa informan merasa sulit untuk memahami informasi yang diberikan
secara langsung oleh berbagai profesi secara bersamaan. Mereka menganggap informasi yang
diberikan secara terpisah oleh masing-masing profesi lebih nyaman dan lebih mudah dipahami.
Sehingga pemberian edukasi kesehatan pada pasien stroke untuk mencegah stroke berulang
lebih baik dilakukan secara mandiri oleh perawat.

Pengetahuan masyarakat tentang pengeloaan hipertensi harus ditingkatkan untuk
mencegah stroke.Rekomendasi ini didasarkan pada temuan berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa edukasi membantu masyarakat memahami hipertensi dan komplikasinya.
Hasil penelitian Nelwan Jeini Ester menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan
terhadap pengetahuan responden sebesar 0,000 (<0,05).Menurut penelitian dari Machadoetal
(2017) di Brazil, intervensi pendidikan—atau promosi kesehatan—terhadap masyarakat,
terutama orang tua, telah menunjukkan strategi yang tepat untuk mendorong mereka untuk
belajar tentang hipertensi dan berpartisipasi dalam pengobatannya. Hasil penelitian Ester]eni
Nelwan yang dilakukan pada tahun 2018 di Menado menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
respon den meningkat setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan, dengan nilai p=0.000
(<0.05). upaya untuk memerangi masalah kesehatan masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan masyarakat melalui edukasi kesehatan.

Tabel 2 Pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi

Pengetahuan Pre Test Post Test
Frekuensin (n) Persentase (%) Frekuensin (n) Persentase (%)
Cukup 3 15 2 10
Kurang 17 85 1 c
Total 20 100 20 100

Tabel 2 menunjukkan hampir seluruh responden memiliki pengetahuan kurang sebelum
diberikan edukasi sedangkan didapatkan hampir seluruh responden memiliki pengetahuan baik
setelah diberikan edukasi terkait stroke dan hipertensi.

Proses edukasi yang diberikan kepada peserta menggunakan PowerPoint, slide, dan
video, yang berarti menggunakan lebih dari satu indra, yaitu audio dan visual. Teknik ini sangat
membantu peserta meningkatkan pengetahuan mereka.Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo
(2010) bahwa banyaknya indera penerimaan yang terlibat menentukan efektivitas media
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penyuluhan. Menurut Batubara (2021), multimedia, yang melibatkan lebih dari satu pancaindra,
membuat belajar lebih efektif karena informasi yang diterima akan diingat lebih lama.

Untuk mencegah stroke, masyarakat harus lebih tahu tentang hipertensi.Hasil berbagai
penelitian menunjukkan bahwa edukasi membantu masyarakat memahami hipertensi dan
komplikasinya. Hasil penelitian Nelwan Jeini Ester menunjukkan bahwa ada pengaruh sebesar
0,000 (<0,05) antara penyuluhan kesehatan dan pengetahuan responden.Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Machadoetal (2017) di Brazil, intervensi pendidikan—atau promosi
kesehatan—terhadap masyarakat, khususnya orang tua, telah menunjukkan strategi yang tepat
untuk mendorong mereka untuk belajar tentang hipertensi dan berpartisipasi dalam
pengobatannya. Hasil penelitian Ester]Jeni Nelwan yang dilakukan pada tahun 2018 di Menado
menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang respon den sebagai hasil dari penyuluhan
kesehatan, dengan nilai p=0.000 (<0.05). upaya untuk memerangi masalah kesehatan
masyarakat dengan mengedukasi masyarakat tentang kesehatan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian intervensi edukasi dapat meningkatkan pengetahuan sehingga
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk melakukan perawatan secara mandiri dirumah
sebagai upaya menurunkan kejadian stroke berulang. Edukasi yang dilakukan secara mandiri
oleh perawat lebih mudah diterima oleh pasien sehingga pasien lebih mudah menyerap
informasi yang diberikan oleh perawat.

Saran
Perlu adanya pendekatan kepada masyarakat yang dilakukan oleh tenaga kesehatan
sebagai upaya meningkatkan kemampuan dalam merawat diri sendiri. .
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